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KATA PENGANTAR

Alhamdulillahi rabbil ‘aGlamin, segala puji dan syukur
penulis panjatkan ke hadirat Allah subhanahu wa ta‘ala, yang telah
melimpahkan rahmat, taufik, dan hidayah-Nya, sehingga penulisan
buku yang berjudul “Menjelajahi Pesan-Pesan Ilahi dalam Surat
Yasin” ini dapat diselesaikan dengan baik.

Selawat serta salam semoga senantiasa tercurah kepada
junjungan kita Nabi Muhammad ’ﬁ\\ﬁ\f, beserta keluarga, sahabat, dan
seluruh pengikutnya hingga akhir zaman, yang telah membawa umat
manusia dari kegelapan menuju cahaya kebenaran.

Buku ini disusun sebagai upaya untuk menggali, memahami,
dan menghadirkan kembali pesan-pesan Ilahi yang terkandung dalam
Surat Yasin, yang selama ini dikenal sebagai “jantung Al-Qur’an”.
Penulis berusaha menyajikan kandungan makna ayat-ayatnya secara
lebih mendalam namun tetap mudah dipahami, sehingga dapat
menjadi bahan renungan, penguat iman, serta pedoman dalam
kehidupan sehari-hari.

Penulis menyadari bahwa dalam proses penyusunan buku
ini tidak terlepas dari berbagai bantuan, dukungan, dan doa dari
berbagai pihak. Oleh karena itu, penulis menyampaikan terima kasih
yang sebesar-besarnya kepada semua pihak yang telah memberikan
kontribusi, baik secara langsung maupun tidak langsung.

Akhirnya, penulis menyadari bahwa buku ini masih jauh dari
kesempurnaan. Oleh karena itu, kritik dan saran yang membangun
sangat penulis harapkan demi perbaikan di masa yang akan datang.
Semoga buku ini dapat memberikan manfaat, menambah wawasan,
serta menjadi amal jariah yang terus mengalir pahalanya.

Wallahu a‘lam bis-sawab.

Penulis
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Segala puji hanya mlhk Allah "iLz, yang men]adlkan Al—Qur’an
sebagai panduan (guidance) kehidupan, pelajaran, obat kesembuhan
dan rahmat bagi semesta alam.

Selawat dan salam kepada baginda Nabi Muhammad %35, sang
pelita yang tidak hanya menerangi jalan, tetapi menuntun hati agar
bisa keluar dari gelapnya kebingungan menuju terang keselamatan.

Di antara tradisi keagamaan yang hingga saat ini masih bisa kita
saksikan adalah yasinan. yaitu kegiatan pembacaan Surat Yasin, baik
sendiri maupun berjamaah, yang sering diselingi tahlil dan doa untuk
memohon keselamatan atau mengirim doa kepada yang meninggal.
Tradisi keagamaan ini umumnya dilakukan rutin tiap malam Jumat,
acara selamatan, tahlilan, ziarah kuburan.

Yasinan bukan hanya menjadi bagian tradisi keagamaan yang
mengajak kita untuk merawat kebersamaan dengan Al-Qur’an,
namun juga mampu menghadirkan kebersamaan dan harmonisasi
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dalam tatanan kehidupan sosial. Inilah di antara warisan berharga
para ulama di tengah derasnya arus informasi dan perkembangan
teknologi.

Dari praktik yang hidup dalam tradisi, kita beranjak pada
makna yang hidup dalam kandungan wahyu. Surat Yasin, yang oleh
banyak ulama disebut sebagai galbu al-Qur'an, memiliki kedudukan
istimewa dalam tradisi keilmuan dan spiritual Islam. Kandungannya
tidak hanya menyentuh dimensi teologis yang mencakup dimensi
tauhid, risalah, dan hari kebangkitan, namun juga menyentuh
dimensi eksistensial manusia tentang makna hidup, tanggung jawab
moral, dan kesadaran akan kefanaan.

Oleh karena itu, memahami Surat Yasin tidak cukup dengan
pembacaan literal, melainkan memerlukan pendekatan tafsir yang
komprehensif sekaligus reflektif sebagai proses tadabur. Dalam
konteks inilah kehadiran Al-Qur’an tidak hanya sebagai teks suci
untuk dibaca (tilawah), tetapi sebagai sumber makna yang menuntut
perenungan, penghayatan, dan internalisasi nilai dalam kehidupan.

Buku ini hadir sebagai upaya integratif untuk menjembatani
kebutuhan tersebut. Secara metodologis, tafsir yang disajikan
mengacu pada pendekatan analitis-deskriptif, dengan merujuk
pada khazanah tafsir klasik dan kontemporer, serta memperhatikan
aspek kebahasaan (lughawi), konteks historis (asbab al-nuzul), dan
koherensi tematik (munasabah ayat). Dengan demikian, pembaca
tidak hanya diajak memahami makna tekstual ayat, tetapi juga
struktur argumentasi dan pesan ilahiah yang terkandung di dalamnya.

Keunggulan utama buku ini tidak berhenti pada kelengkapan
tafsir semata. Setiap penafsiran diiringi dengan refleksi yang
dirancang untuk menggugah kesadaran batin pembaca. Refleksi
ini bukan sekadar tambahan, melainkan jembatan epistemologis
yang menghubungkan antara teks wahyu dan realitas kehidupan.
Pendekatan ini sejalan dengan tradisi tafsir klasik yang menekankan
integrasi antara analisis bahasa dan konteks historis sebagaimana
dikembangkan oleh para mufasir.

Buku ini mengajak kita untuk melakukan refleksi dan
kontemplasi: Di mana posisi kita dalam ayat ini? Sudahkah pesan
Ilahi itu menjelma menjadi sikap hidup? Ataukah ia hanya berhenti
sebagai pengetahuan yang tak berdaya mengubah perilaku?



Sebagai contoh, ketika Allah 4% perfirman dalam Al-Qur’an
Surat Yasin ayat ke-70
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Artinya, “Agar dia (Nabi Muhammad) memberi peringatan

kepada orang-orang yang hidup (hatinya) dan agar ketetapan (azab)
terhadap orang-orang kafir itu menjadi pasti.” QS. Yasin [36]: 70

Ayat ini mengandung pesan yang dalam, bahwa Al-Qur’an
hanya menyapa dan bekerja pada hati yang hidup. Yaitu hati yang
mampu mendayagunakan potensi akalnya terhadap apa yang
disampaikan kepadanya, memahami apa yang dijelaskan kepadanya
sehingga setiap ayat mampu menyalakan cahaya yang menuntun
jalan pulang. Demikian penjelasan Ibnu Jarir Ath-Thobari.

Bisa kita bayangkan, jika pesan Al-Qur’an ini sampai pada setiap
orang yang berinteraksi dengan Al-Qur’an dan termanifestasi dalam
setiap aktivitas kehidupan. Tidak hanya menyapa hati yang hidup,
namun sentuhan Al-Qur’an juga bisa menghidupkan hati yang mati.

Dengan demikian, buku ini diharapkan tidak hanya menjadi
referensi akademik, tetapi juga menjadi sahabat spiritual yang
menemani pembaca dalam perjalanan memahami, merasakan,
dan menghidupkan nilai-nilai Al-Qur’an dalam kehidupan sehari-
hari. Sebab, hakikat tafsir bukan sekadar menjelaskan makna, tetapi
menuntun manusia menuju perubahan: dari ketidaktahuan menuju
pemahaman, dari kelalaian menuju kesadaran, dan dari sekadar
membaca menuju mengamalkan dalam kehidupan.

Akhirnya, saya mengajak ikhtiar merawat yasinan sebagai
tradisi keagamaan yang perlu kita pertahankan. Karena spirit ‘Ngaji
Yasinan’ tidak boleh hanya berhenti pada rutinitas bacaan, namun
harus sampai pada level pemahaman kandungan dan pengamalan
dalam realitas kehidupan dan berdampak pada peningkatan kualitas
kehidupan.

Selamat menjelajahi pesan Ilahi, menyelami kedalaman makna,
dan menikmati keindahan Surat Yasin melalui karya yang sarat
hikmabh ini. Penulis adalah adik kelas saya di Universitas Perguruan
Tinggi Ilmu Al-Qur'an (PTIQ) pada jenjang S2 dan S3 pada bidang
ilmu Al-Qur' an dan tafsir.
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PENDAHULUAN

Surat Yasin merupakan salah satu surat Al-Qur’an yang paling
akrab di tengah kaum muslimin. Hampir di setiap penjuru dunia
Islam, surat ini dibaca dalam berbagai kesempatan: saat zikir bersama,
ketika mendoakan orang yang sakit, pada momentum kelahiran
dan kematian, bahkan dalam rutinitas ibadah harian. Kedekatan ini
menunjukkan betapa Surat Yasin menempati ruang istimewa dalam
hati umat Islam.

Namun, kedekatan tersebut tidak selalu berbanding lurus
dengan pemahaman yang mendalam. Banyak yang membacanya
sebagai amalan, tetapi belum sepenuhnya menyelami pesan-
pesan Ilahi yang terkandung di dalamnya, padahal Allah P telah
mengingatkan:

o%vi J.._;-%o\_éj\.qj /}L&L}&/A\Q\JJJ\Q) CH \Aﬁ\
“Tidakkah mereka merenungkan Al-Quran ataukah hati
mereka sudah terkunci?” (QS. Muhammad [47]: 24)

Ayat ini merupakan teguran Allah e kepada manusia agar
tidak sekadar membaca Al-Qur’an, tetapi juga merenungkan
maknanya. Allah bertanya dengan nada mencela: “Tidakkah
mereka mentadabburi Al-Quran?” Maksudnya, mengapa mereka
tidak membuka hati, berpikir, dan memahami pesan-pesan yang
terkandung di dalam wahyu. Kalimat selanjutnya, ‘atau apakah hati
mereka sudah terkunci?” menggambarkan bahwa meninggalkan
tadabur bukan sekadar kelalaian, tetapi tanda bahwa hati seseorang
bisa tertutup dari hidayah.

Menurut para mufasir seperti Ibn Katsir dan Al-Baghawi,
ungkapan “kunci hati” merupakan kiasan bagi keadaan batin yang
mengeras akibat dosa yang terus dibiarkan, kesombongan yang
menghalangi ketundukan, serta sikap berpaling dari kebenaran yang
telah jelas. Hati yang demikian tidak lagi peka terhadap petunjuk,
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meskipun ayat-ayat Al-Quran terus dibaca dan didengar. Bukan
karena cahaya wahyu itu redup, tetapi karena pintu hati sengaja
tertutup rapat oleh kebiasaan lalai dan enggan menerima koreksi.

Ayat ini mengisyaratkan bahwa tadabur bukan sekadar aktivitas
intelektual, melainkan proses membuka kunci hati agar firman Allah
Pe dapat menembus relung jiwa. Tadabur menuntut kehadiran hati,
kerendahan diri, dan kesiapan untuk berubah. Ketika Al-Qur’an
dibaca dengan sikap demikian, ia tidak hanya memberi pengetahuan,
tetapi juga menghidupkan kesadaran, melunakkan kekerasan batin,
dan menuntun langkah menuju ketaatan yang tulus.

Sebaliknya, tanpa tadabur, hubungan dengan Al-Qur’an
berisiko menjadi rutinitas yang kering. Ayat-ayat suci berlalu tanpa
bekas, nasihat tidak menggugah, dan peringatan tidak menimbulkan
getar. Inilah yang digambarkan sebagai hati yang terkunci: bukan
karena kurangnya bacaan, melainkan karena tertutupnya ruang untuk
merenung, menerima, dan mengamalkan. Dari sinilah tampak bahwa
cahaya Al-Qur'an hanya akan menetap pada hati yang bersedia
dibuka, disucikan, dan diarahkan kembali kepada kebenaran.

Dengan demikian, ayat ini menegaskan bahwa hubungan yang
benar dengan Al-Qur’an tidak berhenti pada bacaan lisan semata,
meskipun bacaan itu indah dan rutin dilakukan. Al-Qur’an menuntut
keterlibatan hati yang mau tunduk dan akal yang mau merenung,
sehingga pesan-pesannya tidak hanya dipahami, tetapi juga diresapi
dan dihidupkan dalam perilaku sehari-hari. Dari keterlibatan inilah
lahir perubahan batin yang nyata: ketaatan yang semakin jujur,
kelembutan hati yang kian terasa, serta kepekaan nurani dalam
menyikapi diri dan sesama.

Ketika Al-Qur'an dibaca dengan kesadaran seperti ini, ia
menjadi sumber cahaya yang menuntun langkah, bukan sekadar teks
yang dilalui. Ayat-ayatnya menegur tanpa menyakiti, mengingatkan
tanpa merendahkan, dan menguatkan tanpa memaksa. Perlahan,
kedekatan dengan Allah Pe pun tumbuh bukan hanya dalam
ibadah ritual, tetapi juga dalam sikap hidup, pilihan moral, dan cara
memandang dunia. Inilah buah dari interaksi yang hidup dengan Al-
Qur’an: perubahan yang tenang, mendalam, dan berkelanjutan.

Pesan-pesan dalam Surat Yasin itu mencakup tentang keesaan
Allah ¥, tentang perjalanan hidup setelah kematian, tentang



Dr. H. Suheri Mukti, S.Ag., M.Pd.I. 3

perjuangan para rasul, dan tentang bagaimana manusia seharusnya
menata hidupnya menuju rida-Nya; yakni bagaimana setiap ayat yang
dibaca menjadi pedoman yang mengarahkan langkah, memperbaiki
akhlak, menumbuhkan kesadaran akan amanah kehidupan, serta
mendorong manusia untuk terus mendekat kepada Rabb-nya dengan
ilmu, amal, dan ketulusan hati.

Karena itulah, buku ini hadir sebagai upaya sederhana namun
bermakna: membantu pembaca membuka tabir hikmah yang
terdapat dalam setiap ayat Surat Yasin. Penjelasan demi penjelasan
disusun agar pembacaan surat ini tidak berhenti pada gerakan lisan
semata, tetapi menembus hati, menghidupkan kesadaran, dan
mendorong lahirnya amal saleh dalam kehidupan nyata. Dengan cara
ini, Surat Yasin tidak hanya menjadi bacaan, tetapi menjadi cahaya
yang menuntun perjalanan hidup seorang mukmin.

1.  Surat Yasin sebagai Jantungnya Al-Qur'an

Dalam tradisi keilmuan Islam, para ulama sejak generasi awal
hingga masa klasik memberikan perhatian khusus terhadap Surat
Yasin. Meski sebagian riwayat tentang keutamaannya memiliki derajat
yang beragam, para ulama menegaskan bahwa kandungan surat ini
sarat dengan inti ajaran Islam. Ia sering disebut sebagai “qgalbu al-
Quran” karena memuat pokok-pokok keimanan seperti ketauhidan,
pengutusan para rasul, penolakan terhadap sikap pembangkangan,
penegasan hari kebangkitan, serta gambaran balasan bagi orang
beriman dan orang yang mendustakan. Imam al-Ghazali, Fakhruddin
ar-Razi, dan ulama lainnya menyebut bahwa surat ini mampu
menggugah kesadaran manusia akan perjalanan hidupnya, dari
dunia, kematian, hingga kehidupan akhirat.

Membaca Surat Yasin tidak berhenti pada rutinitas bacaan
ritual, tetapi menjadi sarana untuk menyegarkan keimanan,
melapangkan dada, serta menghidupkan hati yang mulai lalai. Al-
Qur’an sendiri menegaskan bahwa tujuan utama wahyu adalah
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memberikan petunjuk dan kehidupan bagi hati manusia. Allah e
berfirman:

—
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“Wahai manusia! Sungguh telah datang kepadamu
pelajaran dari Tuhanmu, penyembuh bagi apa yang ada di
dalam dada, petunjuk, dan rahmat bagi orang-orang beriman.”
(QS. Yunus [10]: 57)

Ayat ini menunjukkan bahwa seluruh bagian Al-Qur’an,
termasuk Surat Yasin, memiliki fungsi yang hidup dan mendalam:
menyembuhkan penyakit hati, menguatkan iman, serta memberi
arah yang jelas bagi perjalanan hidup. Al-Qur’an tidak hadir sebagai
bacaan yang kering, tetapi sebagai sentuhan Ilahi yang bekerja di
ruang batin, membenahi kegelisahan, meredakan keraguan, dan
menyadarkan hati yang lama terlalaikan. Setiap kalimatnya membawa
pesan pemulihan, mengajak jiwa kembali pada keseimbangan dan
ketenangan yang sejati.

Karena itu, membaca Al-Qur’an tidak dapat dipahami hanya
sebagai aktivitas ibadah lisan, melainkan sebagai proses penyucian
jiwa dan peneguhan keyakinan. Al-Qur’an berfungsi sebagai pelajaran
yang menuntun akal, sekaligus penyembuh bagi apa pun yang
merusak kejernihan hati, baik berupa kegundahan, kebimbangan,
maupun kelalaian yang perlahan menjauhkan dari Allah B Melalui
bacaan yang disertai kesadaran dan penghayatan, petunjuk Al-Qur’an
menata kembali cara memandang hidup dan mengarahkan langkah
menuju kebenaran.

Dalam konteks ini, Surat Yasin tidak layak diperlakukan semata-
mata sebagai amalan rutin yang diulang tanpa kehadiran hati. Ia
merupakan sarana untuk menghidupkan kembali kesadaran rohani,
menguatkan hubungan batin dengan Allah ‘L‘L> dan menenangkan
jiwa yang lelah oleh hiruk-pikuk kehidupan. Ketika dibaca dengan
tadabur, Surat Yasin menjadi ruang perjumpaan antara hamba dan
Tuhannya, tempat hati disembuhkan, iman diteguhkan, dan arah
hidup diperbarui dengan cahaya petunjuk.
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Ketika seorang mukmin membaca dan mentadaburi kandungan
Surat Yasin, tentang ketauhidan, kisah sikap manusia terdahuluy,
pembenaran terhadap risalah para nabi, dan gambaran kehidupan
setelah mati, maka ia sedang memperkuat fondasi spiritualnya.
Tadabur terhadap ayat-ayatnya menjadi pengingat akan tujuan hidup,
pendorong untuk memperbaiki amal, dan peneguh keyakinan kepada
kekuasaan Allah ¥ yang mengatur seluruh perjalanan manusia.
Dengan demikian, Surat Yasin tidak hanya mengalun di bibir, tetapi
juga menancap dalam hati sebagai cahaya yang membimbing jiwa
menuju keridaan-Nya.

Nabi %% juga menegaskan keutamaan membaca Al-Qur’an
secara umum. Beliau bersabda:
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“Dari Abu Umanah Al-Bahily, ra. Berkata: Aku mendengar
Rasulullah bersabda: “Bacalah Al-Quran, karena ia akan datang

pada hari kiamat sebagai pemberi syafaat bagi orang-orang yang
membacanya.” (HR. Muslim)

~

Hadis ini menunjukkan bahwa setiap surat dalam Al-Qur’an
memberikan manfaat dan syafaat bagi pembacanya, termasuk Surat
Yasin yang sering dibaca umat dalam berbagai kesempatan ibadah
dan doa. Karena itu, memahami Surat Yasin secara lebih mendalam
bukanlah sekadar mengikuti tradisi, tetapi sebuah perjalanan spiritual
untuk menyerap pesan-pesan Ilahinya. Dengan menghayati makna
ayat-ayatnya, seorang mukmin dapat memperkuat iman, meneguhkan
keyakinan terhadap akhirat, serta memperbaiki orientasi hidupnya
menuju keridaan Allah e,

2.  Mengapa Pesan-pesan Ilahi Penting Dipelajari

Al-Qur’an diturunkan bukan sekadar untuk dibaca, tetapi untuk
dipikirkan, direnungkan, dan diamalkan. Para ulama sejak generasi
awal sepakat bahwa keberkahan Al-Qur'an baru akan dirasakan
sepenuhnya jika dibaca dengan tadabur. Imam Ibn Taymiyyah
menegaskan, “Barang siapa yang merenungi Al-Quran, ia akan
melihat jalan petunjuk yang jelas.” Karena itu, Surat Yasin sebagai
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salah satu surat yang paling dekat dengan umat Islam mengandung
pesan-pesan Ilahi yang amat dalam dan mencakup berbagai aspek
kehidupan.

Imam As-Suyuthi menyebut Yasin sebagai surat yang
menggabungkan pokok-pokok akidah: keesaan Allah, risalah
para nabi, dan hari kebangkitan. Sedangkan Imam Al-Qurthubi
menegaskan bahwa ayat-ayat dalam surat ini merupakan “hujah yang
kuat atas kebangkitan manusia”’, sebuah tema yang menjadi landasan
penting dalam membangun kesadaran akhirat bagi setiap muslim.

Ketika mempelajari kandungan Surat Yasin, seorang muslim
akan menemukan sejumlah pelajaran yang membimbingnya
menghadapi kehidupan modern. Pelajaran tentang kesombongan
kaum terdahulu yang kemudian dihancurkan karena keingkaran
mereka, sebagaimana dijelaskan oleh Imam Ath-Thabari, menjadi
peringatan bagi manusia agar tidak terjerumus pada kelalaian dan
kedurhakaan. Demikian pula penegasan Allah tentang kekuasaan-
Nya atas kehidupan dan kematian menunjukkan, sebagaimana
dikutip oleh Imam Fakhruddin Ar-Razi, bahwa manusia hanyalah
makhluk lemah yang bergantung sepenuhnya pada Rabb-nya.

Ibnul Qayyim menambahkan bahwa Al-Qur’an, termasuk
Surat Yasin, memiliki kekuatan untuk membersihkan hati: “Tidak
ada sesuatu yang mampu membersihkan hati dari penyakitnya selain
Al-Quran; ia adalah obat, cahaya, dan petunjuk.” Ketika seorang
muslim menghayati ayat-ayat Yasin, ia akan merasakan penguatan
jiwa, ketenangan batin, dan kejernihan berpikir yang memandu
langkahnya menghadapi berbagai tekanan hidup.

Ulama-ulama kontemporer juga memberikan perhatian besar
kepada Surat Yasin. Syekh Abdurrahman As-Sa’di menekankan
bahwa pesan-pesan Yasin menumbuhkan keyakinan kuat terhadap
kekuasaan Allah, terutama melalui ayat-ayat yang menggambarkan
tanda-tanda kebesaran-Nya di alam semesta. Sementara Syekh Shalih
Al-Utsaimin menjelaskan bahwa kisah Ashabul Qaryah dalam surat
ini merupakan gambaran nyata tentang tanggung jawab dakwah dan
kesabaran para pembawa kebenaran.

Di sisi lain, para ulama sufi seperti Al-Ghazali dan Imam Al-
Qushayri mengingatkan bahwa kedekatan dengan ayat-ayat Yasin
dapat menumbuhkan hudhurul qalb, kehadiran hati yang tulus



